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ABSTRACT

This study was conducted to determine the relationship of birth weight of calves, sex ratio of
the calves, and the age of the dam to the length of pregnancy in buffaloes resulting from artificial
insemination in Kampar District. The method used in this research is the descriptive method by
displaying the average and standard deviation. The total number of buffaloes that were artificially
inseminated in 2018 and gave birth in 2019 was 21 buffalo-cows. Data were analyzed with the
Pearson Product Moment (PPM) correlation. The parameters measured in this study were the length
of pregnancy, calf birth weight, calf sex ratio, and dam’s age. The results showed a positive
correlation between the birth weight of the calves, sex ratio of the calves, and the age of the dam to
the length of pregnancy of 1.4%, with an average length of pregnancy, calf birth weight, and sex

ratio of 351.81 days, 27.38 kg, and 1: 1 respectively.
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PENDAHULUAN

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah
satu ternak ruminansia besar yang telah lama
dikenal oleh masyarakat Indonesia. Kerbau
memiliki sejumlah keunggulan dan memberi
banyak manfaat khususnya bagi petani dan
peternak, namun belum banyak mendapatkan
perhatian dari segi pemeliharaannya, (Eriani et
al., 2017). Permasalahan yang terjadi pada
kerbau adalah panjangnya calving interval
karena periode anestrus pascapartum yang lama
(Sianturi et al., 2012). Calving interval
dipengaruhi oleh lama kebuntingan dan estrus
prostpartum serta lingkungan (Setiyono et al.,
2017). Kebuntingan dipengaruhi beberapa
faktor, salah satunya adalah faktor genetik dan
lingkungan (Bhave et al., 2018). Beberapa
peneliti melaporkan perbedaan lama
kebuntingan pada kerbau, yaitu 310-330 hari

pada kerbau Aceh (Samsuandi et al., 2016),
339,3 hari pada kerbau di Kabupaten Poso
(Rusdin dan Nasir, 2013), 330-360 hari pada
kerbau Lumpur di Malang (Suhendro et al.,
2013), dan 310 hari pada kerbau lumpur di
Kampar (Yendraliza et al., 2010). Bobot lahir
anak ditentukan oleh bangsa induk, jenis
kelamin anak, lama kebuntingan induk, umur
atau paritas induk, dan makanan induk sewaktu
mengandung (Filian et al., 2016). Jenis kelamin
anak yang dilahirkan ditentukan pada saat
fertilisasi dengan hanya ada kombinasi antara
satu gamet meternal dan dua gamet paternal
yang menghasilkan kemungkinan 50% jantan
dan 50% betina (Hilmia et al., 2013).

Tujuan penelitian ini adalah  untuk
mengetahui korelasi bobot lahir anak, jenis
kelamin anak dan umur induk terhadap lama
kebuntingan kerbau hasil inseminasi buatan di
Kabupaten Kampar.
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MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di daerah Bangkinang
Seberang di Kabupaten Kampar yang telah
melaksanakan inseminasi buatan kerbau pada
awal tahun 2018 dan kelahiran Desember 2018-
Januari 2019.

Materi penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah recording inseminasi buatan (IB) kerbau
tahun 2018 dan tahun 2019. Kerbau bunting
hasil IB yang melahirkan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 21 ekor, berumur 5-
6 tahun, dan mempunyai bobot badan 300-335
kg. Straw yang digunakan untuk IB berasal dari
BIB Tuah Sakato, Payakumbuh, Sumatera
Barat.

Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan survei
dengan pengamatan dan pengukuran langsung
di lapangan. Syarat sampel yang digunakan
adalah ternak kerbau yang telah diinseminasi
dan terdata oleh petugas IB. Data primer yang
digunakan adalah berat lahir anak kerbau, rasio
jenis kelamin anak kerbau yang lahir dan
jumlah anak vyang dilahirkan dalam satu
kelahiran. Data lama kebuntingan didapatkan
dari recording ternak kerbau yang di 1B. Bobot
lahir anak diukur satu hari dari waktu kelahiran

(Tambing et al., 2000). Rasio jenis kelamin
adalah proporsi anak jantan dengan anak betina
(Prasojo et al., 2010). Lama kebuntingan diukur
dari jarak antara pelaksanaan tanggal IBsampai
dengan dengan tanggal melahirkan (Funston et
al., 2010). Umur Induk dilihat dari gigi dan
catatan dari peternak.

Analisis Data

Keragaman semua data yang dikumpulkan
serta pengaruh perlakuan dianalisa menggunakan
analisis korelasi Pearson Product Moment
(PPM) atau r (Steel et al., 1991).

n (Zxy) - (Ex).Ey)
J(@ Zx) - Ex)?} (- 2y - E9)3

rxiy =

r : koefisien korelasi.
Xiy : peubah pertama
y :peubah kedua

HASIL
Lama kebuntingan berdasarkan jenis
kelamin anak, berat lahir anak hasil 1B

berdasarkan jenis kelamin anak, dan umur
induk berdasarkan jenis kelamin anak yang
dilahirkan dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2,
dan Tabel 3.

Tabel 1 Lama kebuntingan pada kerbau berdasarkan jenis kelamin anak

lama kebuntingan

jenis kelamin anak

berdasarkan jantan

- total
betina

rata-rata (+ SD, hari) 354,2 + 22,16
jumlah anak (ekor) 10
minimum (hari) 326
maksimum (hari) 399

349,63 +£17,93 351,81 £ 19,67

11 21
326 326
385 399

Tabel 2 Berat lahir anak kerbau hasil IB berdasarkan jenis kelamin anak

berat lahir anak berdasarkan betina jantan total
rata-rata (+ SD, kg) 27,82 +4,11 26,9 + 2,33 27,38 £ 3,33
jumlah anak (ekor) 11 10 21
kisaran (kg) 16-30 24-31 16-31
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Tabel 3 Umur induk berdasarkan jenis kelamin anak yang dilahirkan

jenis kelamin anak

umur induk berdasarkan - . total
jantan betina
rata-rata (x SD, tahun) 5,18 £ 0,87 583+1,76 543+1,32
jumlah anak (ekor) 10 11 21
minimum (tahun) 4 4
maksimum (tahun) 7 8 8

Rasio jenis kelamin anak

Rasio kelamin anak kerbau hasil inseminasi
buatan di Kabupaten Kampar adalah 1.1 (Tabel
4).

Tabel 4 Rasio jenis kelamin anak kerbau hasil
inseminasi buatan

jenis kelamin jumlah persentase
jantan 10 47,61
betina 11 52,38
rasio 1:11

Tabel 5 Nilai korelasi (r) berat lahir anak, jenis
kelamin anak dan umur induk terhadap lama
kebuntingan

lama kebuntingan

r R?

p-value
berat lahir anak -0,29 0,08 0,22
jenis kelamin anak ~ -0,11 0,02 0.54
umur induk -0,30 0,09 0,20
DISKUSI

Lama kebuntingan

Berdasarkan jenis kelamin anak yang
lahir, kebuntingan anak jantan lebih lama
dibandingkan kebuntingan anak betina.
Perbedaan ini disebabkan adanya interaksi
standar anak dengan induk (Purohit et al,
2019). Lama kebuntingan ternak kerbau di
Kabupaten Kampar lebih tinggi dibandingkan
kerbau Lumajang (311 hari) (Mufiidah et al.,
2013) dan kerbau di Kabupaten Poso (339,3
hari) (Rusdin dan Nasir, 2013). Lama
kebuntingan kerbau Kampar juga lebih tinggi
dari lama kebuntingan kerbau Aceh (310 hari-

330 hari) (Samsuandi et al., 2016). Perbedaan
lama kebuntingan ini mungkin disebabkan oleh
manajemen  pemeliharaan, pakan, iklim
lingkungan dan jenis ternak (Purohit et al.,
2019).

Berat lahir anak

Rata-rata berat lahir anak kerbau jantan dan
anak kerbau betina 26,9 kg dan 27,82 Kkg.
Rataan Kkelahiran anak kerbau Kabupaten
Kampar lebih tinggi dengan kerbau Sumbawa
(19 kg untuk jantan dan 18 kg untuk betina)
(Arman, 2006) dan lebih rendah dari Kerbau
Banjarmasin, berat lahir anak jantan 28.33 kg
dan berat lahir anak betina 27,09 kg (Akhmad et
al., 2006). Perbedaan ini disebabkan oleh jenis
kerbau, sistem pemeliharaan dan lingkungan
yang berbeda (Purohit et al., 2019).

Rasio jenis kelamin anak

Persentase jenis kelamin anak kerbau di
Kabupaten Kampar tidak jauh beda antara anak
jantan dan ternak betina (47.61% vs 52.38%).
Rasio jenis kelamin kerbau di Kampar berbeda
dengan rasio kelamin kerbau rawa di Muantai
yaitu 1 jantan untuk 4 betina (Komariah et al.,
2014). Perbedaan ini kemungkinan disebabkan
kondisi induk yang berbeda sehingga
menghasilkan kondisi basa atau asam dari
uterus yang berbeda (Sanker et al., 2014).

Umur induk

Rerata umur induk pertama kali melahirkan
adalah 5,43 tahun. Rerata umur induk kerbau di
Kampar berbeda dengan Kecamatan
Tempursari, Kabupaten Lumajang (43,57
bulan) (Mufiidah et al., 2013) dan umur kerbau
Banten di lahan basah (39 bulan) (Komariah et
al., 2019). Kerbau rawa adalah ternak yang
lambat dewasa, melahirkan pertama umur 4
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tahun di India, umur 3-4,5 tahun di Malaysia,
umur 3 tahun di Thailand dan umur 3-5 tahun di
Indonesia (Chaikhun et al., 2012).

Hubungan berat lahir anak, jenis kelamin

anak, dan umur induk dengan lama
kebuntingan
Hubungan antara lama kebuntingan

terhadap berat lahir anak, jenis kelamin anak
dan umur induk adalah hubungan yang lemah
(r= 0,37). Nilai R determinansi dari analisis
regresi ini adalah 0,4 yang berarti bahwa hanya
14% lama kebuntingan yang dipengaruhi oleh
berat lahir anak, jenis kelamin anak dan umur
induk. Sedangkan 86% dipengaruhi oleh
peubah yang tidak diukur didalam penelitian
ini. Secara parsial hubungan berat lahir, jenis
kelamin dan umur induk terhadap lama
kebuntingan dapat dilihat pada Tabel 5.

Hubungan berat lahir anak dengan lama
kebuntingan

Hubungan berat lahir anak kerbau hasil 1B
di Kabupaten Kampar dengan lama kebuntingan
induk memiliki hubungan korelasi yang lemah
(r =-0,29) (Tabel 5). Lemahnya hubungan lama
kebuntingan dengan berat lahir anak ini terlihat
dari nilai R? determinansi yang hanya 0,08.
Artinya hanya 8,0% berat lahir mempengaruhi
lama kebuntingan. Lemahnya hubungan ini
diperkuat oleh nilai siknifikansinya (p-value,
0,22) lebih besar dari 0,05. Prasojo et al. (2010)
menyatakan bahwa jika nilai p-value lebih besar
dari 0,05 maka lama kebuntingan tidak
mempengaruhi berat lahir anak. Kemungkinan
faktor terbesar yang mempengaruhi lama
kebuntingan adalah pakan dan nutrisi induk
pada saat bunting (Mohammed, 2018).
Hubungan lama kebuntingan dengan berat lahir
kerbau Kampar ini berbeda dengan hubungan
kebuntingan dengan berat lahir pada kambing
Boerka (-29% vs -30%) (Mahmilia dan Elieser,
2008) dan berbeda dengan sapi Bali (-29% vs
10-50%) (Prasojo et al., 2010).

Hubungan jenis kelamin anak dengan lama
kebuntingan

Hubungan lama kebuntingan induk kerbau
dengan jenis kelamin anak kerbau hasil 1B di
Kabupaten Kampar memiliki korelasi yang
lemah (r = -0,11) (Tabel 5). Lama kebuntingan

Kerbau Rawa di Kabupaten Kampar hanya
dipengaruhi 2% (R*= 0,02) oleh jenis kelamin
sedangkan 98% dipengaruhi oleh faktor lain
yang belum diketahui. Hal ini diperkuat dengan
p-value (0,54) yang lebih besar dari 0,05.
Kemungkinan faktor terbesar yang
mempengaruhi  lama  kebuntingan adalah
genetik dan lingkungan (Purohit et al., 2019).
Hubungan lama
kebuntingan

Hubungan lama kebuntingan induk dengan
umur induk pada kerbau di Kampar memiliki
hubungan korelasi yang lemah (r = -0,3) (Tabel
5). Lama kebuntingan Kkerbau rawa di
Kabupaten Kampar hanya dipengaruhi 9% (R?*=

umur induk dengan

0,09) oleh umur induk sedangkan 91%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diketahui. Lemahnya  hubungan lama

kebuntingan dengan umur induk diperkuat
dengan p-value yang lebih besar 0,05. Hasil
penelitian ini berbeda dengan Sanker et al.,
(2014) yang menyatakan lama kebuntingan
pada berbagai jenis hewan, sapi-sapi dara yang
bunting pada umur relatif muda akan
mempunyai masa kebuntingan yang lebih
pendek dari pada induk sapi yang lebih tua, dan
besar induk mempunyai korelasi yang positif
dengan pertumbuhan prenatal.

KESIMPULAN

Hubungan berat lahir anak, jenis kelamin
anak dan umur induk dengan lama kebuntingan
hanya 14%. Analisis berat lahir anak, jenis
kelamin anak, dan umur induk menunjukkan
korelasi yang lemah  terhadap lama
kebuntingan.
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